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Isak tangis keluarga korban yang tewas di Freeport menghiasi Jawa Barat. Kasus pembunuhan
beberapa karyawan Freeport yang merupakan warga kabupaten Bandung menjadi perhatian
utama masyarakat Jawa Barat. Pertanyaannya, siapa yang salah dalam peristiwa ini? Ada pihak
berpendapat bahwa perusahaan tidak memberikan perlindungan yang cukup bagi karyawannya.
Ada juga pihak yang berpendapat bahwa kejadian tewasnya korban hanya merupakan kejadian
buruk yang menimpa korban. Tidak ada yang berkaitan dengan pertanggungjawaban perusahaan.
Menurut saya, karyawan adalah salah satu bagian dari perusahaan yang perlu dikelola sehingga
perusahaan perlu memberikan perhatian khusus. Karyawan juga merupakan aset bagi perusahaan,
sebab itu karyawan harus dikelola dengan baik oleh perusahaan.

Tata kelola perusahaan merupakan serangkaian prosedur, peraturan dan kebijakan yang
mempengaruhi pengelolaan perusahaan. Perusahaan harus mengarahkan setiap sumber dayanya
untuk mencapai tujuan organisasi. Sumber daya perusahaan terdiri dari sumber daya alam dan
sumber daya insani. Karyawan termasuk kedalam kelompok sumber daya insani yang harus
dikelola dan dikendalikan oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya. Salah satu cara mengelola
dan mengendalikan karyawan, yaitu membentuk dan menerapkan nilai-nilai untuk mengelola
karyawannya. Ada beberapa usulan nilai-nilai untuk membentuk sebuah tata kelola perusahaan
yang baik terutama dalam mengelola karyawan, yaitu TARIF (Transparency, Accountability,
Responsibility, Independency, dan Fairness).

Transparency artinya karyawan perusahaan diharapkan berperilaku terbuka dalam
melakukan pekerjaannya. Misal, jika karyawan mengalami masalah kurangnya keterampilan atau
kompetensi dalam melakukan pekerjaannya, maka karyawan tersebut bisa meminta pelatihan
kepada atasannya untuk memperlengkapi. Jika karyawan merasa kurang dapat bekerja sama
dengan rekan kerjanya, maka karyawan tersebut perlu memperbaiki komunikasi dengan rekan
kerjanya secara terbuka.

Accountability artinya karyawan perusahaan dituntut untuk mempertanggungjawabkan
setiap jumlah uang yang dipakainya untuk melakukan pekerjaan. Karyawan diharapkan dapat
mempertanggungjawabkan setiap pengeluaran yang dilakukannya untuk kepentingan perusahaan
dan bukan untuk kepentingan pribadi. Misal, Jika karyawan mempergunakan telepon untuk
berkomunikasi dengan seseorang, maka telepon yang digunakan adalah untuk kepentingan
pekerjaannya dan bukan kepentingan pribadinya. Jika karyawan diberikan anggaran untuk
menjalankan divisinya, maka anggaran hanya dipakai sesuai dengan kebutuhan dari perusahaan.

Responsibility artinya karyawan diharapkan untuk bertanggungjawab terhadap setiap
tugas dan wewenang dari pekerjaannya. Jadi karyawan diarahkan untuk melakukan pekerjaannya
dengan target dari perusahaan. Misal, jika seorang karyawan diminta untuk menyelesaikan
laporannya selama seminggu, maka karyawan tersebut harus menyelesaikan laporan yang
diminta selama seminggu atau lebih cepat. Karyawan perusahaan diharapkan disiplin dalam
melaksanakan tugas kerjanya dengan maksimal.

Independency artinya karyawan diharapkan dapat melakukan pekerjaannya sesuai dengan
tujuan yang perusahaan inginkan. Ketika seorang karyawan melakukan tugas pekerjaannya,
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kadang-kadang ia digoda oleh kepentingan pribadinya atau dibandingkan memilih kepentingan
perusahaan. Misal, jika seorang karyawan diminta bertugas sebagai bagian pembelian, maka ia
harus memilih pemasok yang terbaik bagi perusahaan. Pemasok tersebut dapat melakukan
berbagai cara pada karyawan tersebut agar barangnya dapat dibeli oleh perusahaan, termasuk
melakukan suap terselubung. Jika karyawan tersebut tidak independen, maka ia akan memilih
pemasok yang menyuap dirinya paling banyak. Tujuan perusahaan menjadi tidak tercapai,
apabila nilai independensi tidak dapat diterapkan.

Fairness artinya karyawan diharapkan dapat melakukan pekerjaannya dengan fair atau
wajar dengan sesama rekan kerjanya. Karyawan diharapkan dapat melakukan pekerjaannya
dengan perlakuan yang wajar dan adil dengan sesama rekannya. Jangan memihak salah satu
rekan kerjanya dibandingkan rekan kerja yang lain. Jika hal tersebut terjadi, maka kerjasama
perusahaan tidak akan terwujud dalam mencapai tujuannya.

Melalui TARIF diharapkan perusahaan dapat membentuk tata kelola perusahaan yang
baik. Tata kelola perusahaan yang baik akan mewujudkan keunggulan kompetitif bagi
perusahaan. Artikel ini merupakan pendapat pribadi penulis.



